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“I think each of the failures I had to face provided me with the 
opportunity of starting again and trying something new.” 
-Harland David Sanders – 
 
“Set goals, challenge yourself, and achieve them. Live a 
healthy life…and make every moment count. Rise above the 
obstacles, and focus on the positive.” 
-  Robbert H. Goddard – 
 
“Pencobaan-pencobaan yang kamu alami ialah pencobaan-
pencobaan biasa, yang tidak melebihi kekuatan manusia. Sebab 
Allah setia dan karena itu Ia tidak akan membiarkan kamu 
dicobai melampaui kekuatanmu. Pada waktu kamu dicobai Ia 
akan memberikan kepadamu jalan ke luar, sehingga kamu 
dapat menanggungnya.” 
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Kecemasan menghadapi masa pensiun adalah perasaan tidak menentu, 
panik, dan tidak dapat menghilangkan perasaan gelisah yang mencemaskan 
karena mengalami masa transisi dari aktif bekerja menjadi tidak bekerja, 
sehingga menimbulkan perasaan tidak berguna bagi lingkungan sekitarnya. 
Ketika menjelang masa pensiun, maka akan memunculkan kecemasan. 
Salah satu sumber dari kecemasan menghadapai masa pensiun adalah 
kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional merujuk kepada kemampuan 
mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan 
memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik 
pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain (empati). Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan 
emosional dengan kecemasan menghadapi masa pensiun pada pegawai 
swasta. Subjek penelitian (N=101) merupakan pegawai swasta yang bekerja 
di Surabaya. Pengumpulan data menggunakan teknik purposive sample. 
Pengambilan data  menggunakan skala kecemasan menghadapi masa 
pensiun dan kecerdasan emosional. Hasil data dianalisis menggunakan 
teknik statistik parametrik Pearson Product Moment. Hasil analisis 
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 yang artinya ada hubungan signifikan 
antara kecerdasan emosional dengan kecemasan menghadapi masa pensiun 
pada pegawai swasta. Koefisien korelasi sebesar -0,851 menunjukkan 
bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin rendah 
kecemasan menghadapi masa pensiun pada pegawai swasta. Kecerdasan 
emosional dapat menjelaskan kecemasan menghadapi masa pensiun sebesar 
72,4% dan 27,6% lainnya dijelaskan oleh variabel lain. 
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Anxiety facing retirement is an uncertain feeling, panic, and can not 
eliminate the anxiety that is anxious because of experiencing a transition 
from active work to not work, causing feelings of being useless to the 
surrounding environment. When nearing retirement, it will cause anxiety. 
One source of anxiety facing retirement is emotional intelligence. 
Emotional intelligence refers to the ability to recognize one's own feelings 
and the feelings of others, the ability to motivate oneself, and the ability to 
manage emotions well in themselves and in relationships with others 
(empathy). The purpose of this study was to determine the relationship 
between emotional intelligence with anxiety facing retirement in private 
employees. Research subjects (N = 101) are private employees who work in 
Surabaya. Data collection uses a purposive sample technique. Retrieval of 
data using a scale of anxiety facing retirement and emotional intelligence. 
Data results were analyzed using Pearson Product Moment parametric 
statistical techniques. The analysis shows a significance value of 0,000 
which means there is a significant relationship between emotional 
intelligence with anxiety facing retirement on private employees. The 
correlation coefficient of -0,851 indicates that the higher the emotional 
intelligence, the lower anxiety facing retirement in private employees. 
Emotional intelligence can explain the anxiety facing retirement by 72.4% 
and another 27.6% explained by other variables. 
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